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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dapat diambil kesimpulan dan 

saran mengenai deskripsi dari faktor-faktor yang berhubungan  motivasi kerja 

perawat pelaksana ruang rawat inap di RSUD. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo 

adalah sebagai berikut : 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah : 

5.1.1 Terdapat hubungan antara factor tanggung jawab dengan motivasi kerja 

perawat RSUD Prof.Dr. H. Aloei Saboe dengan nilai pearson chi-square 

sebesar 12,967 dengan signifikansi sebesar 0.003 (α<0.05).  

5.1.2 Terdapat hubungan antara factor insentif dengan motivasi kerja perawat 

RSUD Prof.Dr. H. Aloei Saboe dengan nilai pearson chi-square sebesar 

9,967 dengan signifikansi sebesar 0.006 (α<0.05). 

5.1.3 Terdapat hubungan antara factor  prestasi dengan motivasi kerja perawat 

RSUD Prof.Dr. H. Aloei Saboe dengan nilai pearson chi-square sebesar 

7,831 dengan signifikansi sebesar 0.013(α<0.05) 

5.1.4 Terdapat hubungan antara factor beban kerja dengan motivasi kerja perawat 

RSUD Prof.Dr. H. Aloei Saboe dengan nilai pearson chi-square sebesar 

9,967 dengan signifikansi sebesar 0.006 (α<0.05). 
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5.1.5 Terdapat hubungan antara factor kondisi kerja dengan motivasi kerja 

perawat RSUD Prof.Dr. H. Aloei Saboe dengan nilai pearson chi-square 

sebesar 6,967 dengan signifikansi sebesar 0.018 (α<0.05). 

5.1.6 Terdapat hubungan antara factor  penghargaan dengan motivasi kerja 

perawat RSUD Prof.Dr. H. Aloei Saboe dengan nilai pearson chi-square 

sebesar 9,967 dengan signifikansi sebesar 0.006. Nilai signifikansi ini lebih 

kecil dari nilai alpha yang digunakan (α<0.05) 

5.1.7 Terdapat hubungan antara factor  supervisi dengan motivasi kerja perawat 

RSUD Prof.Dr. H. Aloei Saboe dengan nilai pearson chi-square sebesar 

12,967 dengan signifikansi sebesar 0.003 (α<0.05). 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Institusi Rumah Sakit 

Kepada pihak RSUD Prof.Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo hendaknya lebih 

memperhatikan factor-faktor yang berhubungan dengan motivasi karena hal ini 

sangat berdampak pada kinerja perawat dalam memberikan pelayanan 

keperawatan sehingga kualitas pelayanan yang diharapkan akan tercapai. 

5.2.2 Penelitian selanjutnya 

Sebaiknya penelitian selanjutnya bisa melihat lebih dalam lagi dan lebih 

bervariasi dalam menghubungkan faktor motivasi dengan motivasi kerja serta 

dapat menggunakan metode penelitian yang lebih baik. 
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